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ABSTRAK

Tanaman legum merupakan tanaman yang dapat memfiksasi N dari udara bebas. Sebagian
dari tanaman legum merupakan tanaman pangan yang merupakan sumber protein bagi
masyarakat. Tumpangsari legum dengan non legum dapat mengurangi pemakaian pupuk Kimia,
menjaga kelembaban tanah serta mengurangi gulma. Artikel ini meliputi pengkajian
tumpangsari secara umum, kajian tumpangsari diberbagai negara, keuntungan tumpangsari
tanaman legum dan non legum serta potensi nisbah kesetraan lahan (NKL) tumpangsari legum
dan non legum. Tumpangsari tanaman legum dan non legum dapat mempengaruhi pertumbuhan,
hasil dan meningkatkan serapan N pada tanaman non legum serta meningkatkan Nisbah
Kesetraan Lahan (NKL) dibanding monokultur.

Key word : tumpangsari, legum dan non legum , pertumbuhan, hasil, nisbah kesetraan lahan

PENDAHULUAN monokultur (Willey, 1979). Ketika dua atau

Kebutuhan akan tanaman pangan lebih tanaman ditanam secara bersamaan
semakin tahun meningkat sejalan dengan maka akan terjadi interaksi. Untuk
semakin bertambahnya jumlah penduduk. meminimalkan interaksi yang negatif maka
Sementara ketersediaan lahan kian terbatas pemilihan tanaman menjadi suatu hal yang

karena pengembangan kawasan perumahan,
perkebunan non pangan dan pembangunan
infrastruk. Hal ini berdampak terbatasnya
lahan-lahan produktif tanaman pangan dan
hortikultura yang bermuara pada penurunan
produksi pertanian.

Solusi yang dapat digunakan untuk
mengatasi keterbatasan lahan dengan pola
tanam tumpangsari. Tumpangsari adalah
penanaman dua (atau lebih) tanaman
bersama-sama pada area tanah yang sama
dan memberikan hasil dan keuntungan serta
variasi hasil yang lebih dari tanaman

sangat perlu diperhatikan. Pracaya (2011),
pemilihan tanaman berdasarkan
pertimbangan kebutuhan sinar matahari,
hara serta sistem perakaran tanaman.

Dalam budidaya tumpangsari
diperlukan upaya meminimalkan kompetisi
dan memaksimalkan kerjasama. Untuk hal
tersebut ada 4 hal yang menjadi per
timbangan, penataan tempat tumbuh,
penentuan kerapatan tanaman,waktu panen
tanaman dan arsitektur tanaman (Sulivan,
2013). Model tumpangsari tumpangsari
memiliki berbagai model tanam menurut


mailto:subagion.bag.70@gmail.com
http://ojs.umb-bungo.ac.id/index.php/saingro/index

Volume 4, Nomor 2, Desember 2019

Wolfswinkel (2007) terdiri dari strip
intercropping  row intercropping, mixed
intercropping dan relay intercropping.

Dalam  tumpangsari ~ pemilihan
tanaman menjadi salah satu strategi penting
untuk memperoleh hasil yang optimal baik
dari segi pertumbuhan maupun produksi
tanaman. Salah satu tanaman tumpangsari
yang menjadi pilihan adalah tanaman legum.
Kelebihan tanaman legume sebagai tanaman
tumpangsari adalah dapat memfiksasi N
melalui proses simbiosis dengan bakteri
Rhizobia yang terdapat pada bintil akar.
Limbah panen akan mengalami dekomposisi
melepaskan senyawa N organic untuk
tanaman berikutnya. Dapat dijadkan sebagai
rotasi dan tumpangsari tanaman dengan
tanaman lain dengan pertimbagan fluktuasi
harga produk, sulitnya pupuk anorganik
serta resiko cuaca. Kelebihan lain tanaman
legum cocok pada berbagai iklim, dapat
ditanam 2 kali setahun, sebagai pakan
ternak, sumber makanan diet seimbang serta
sumber protein yang tinggi (Kankolongo,
2018)

Bahwa tumpangsari legum dapat
meningkatkan  efektifitas  penggunaan
sumberdaya serta dapat mengurangi beaya
produksi ( Qasim et al., 2013) serta dapat
mengatasi permasalahan kesuburan tanah
Matusso et al., (2014). Tanaman legum
sebagai tanaman pengikat N meningkatkan
minat peneliti karena sebagai bahan yang
terbarukan dan ramah lingkungan dengan
semakin menipisnya bahan bakar fosil dan
kerusakan lingkungan ( Hauggaard-Nilelson,
2003 cit Fan et al., 2006).

KOMPONEN TUMPANGSARI NISBAH
KESETARAAN LAHAN, NSBAH
KESETRAAN WAKTU
PEMANFAATAN TANAH
(NKWPL/ATER) DAN
AGRESITIVITAS TANAMAN

Nisbah Kesetraan Lahan (NKL).

Nisbah Kesetraan Lahan (NKL)
adalah perkiraan tingkat pengembalian tanah
(land return) yang berasal dari tanaman
monokultur dan dari masing-masing yang
ditanam secara tumpangsari (Sulivan, 2003).

Menurut Mead dan Willey (1980),
bahwa rumus Nisbah Kesetraan Lahan
Tanaman Tumpangsari (NKL) : (YAb/AA)
+ (YBa/BB)

YAb  : Hasil tanaman tumpangsari

A

YAA :hasil monokultur tanaman
A

YBa : Hasil tumpangsari tanaman
B

YBB : Hasil monokultur tanaman
B

NKL =1, menunjukkan bahwa sistem
tumpangsari tidak memberikan keuntungan
dibandingkan monokultur. NKL>1 maka
tumpangsari  menguntungkan,  sebagai
contoh NKL>1,25, menunjukkan
tumpangsari menguntungkan dibandingkan
monokultur sebesar 25% (Sulivan, 2003).

Tumpangsari tanaman berbagai jenis
legum berdasarkan hasil riset diberbagai
negara menghasilkan NKL > 1 (Tabel 3).
Tumpangsari kacang dan gandum NKL 1,29
( Bulson et al., 1997), kacang babi dengan
gandum menghasilkan NKL 1,4 (Haymes
and Lee, 1999), kedelai dan jagung 1,64 (
Zalfarian et al., 2007), kacang hijau dan
jagung manis 1,09 (Sarlak et al., 2008),
kacang tunggak dan jagung NKL 2,26
(Darmadeh et al., 2009), dan alfafa dan
jagung NKL 1,24 (Zhang et al., 2014),
kedelai dan jagung 1,77 (Ali Raza, 2019).

NISBAH KESETRAAN WAKTU
PEMANFAATAN TANAH
(NKWPL/ATER)

Hiebsch and McCollum (1987)
menjelaskan formula menghitung ATER
sebagai berikut :
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ATER = (YAD/YAA) X tA +
(YBa/YBB)x tB

T
Dimana :
YADb : Hasil tanaman A tumpangsari
YAA: Hasil tanaman A monokultur
tA  : Durasi hidup tanaman A (hari)
YAD : Hasil tanaman B tumpangsari
YADb : Hasil tanaman B tumpangsari
tB  : Durasi hidup tanaman B (hari)
T  : Total durasi hidup tanaman

tumpangsari,

AGRESIVITAS
Menurut Willey and Rao (1980)
bahwa agresivitas tanaman digunakan untuk
mengukur daya saing antar spesies dalam
tumpangsari dan dikaitan dengan perubahan
hasil dari kedua komponen  tanaman.
Agresivitas tanaman menurut Li et al.,
(2001) di hitung dengan formula :
Aab  :[Yia/Ysa.Fa]- [Yib/Ysb.Fb]
Dimana Yia dan Yib : hasil tanaman a dan b
dalam tumpangsari
Fa dan Fb : proporsi luas areal tanaman a
danb
Jika Aab : > 1 maka kemapuan kompotisi
tanaman a lebih besar dari tanaman b.
Agresivitas masing-masing spesies
dihtung sebagai debresi rata-rata yang
ditimbulkan pada spesies tumpangsari
dibandingkan dengan monokultur (Harper,

1977 cit Bush and Auken (2004). Tingkat
agresivitas menurut Bush and Auken (2004)
ada yang lebih agresi, lebih rendah dan
bahkan negatif. Sebagai contoh Hellianthus
annus lebih agresif dibanding H. Petiolaris.

Hasil penelitian Hossein Pour et al.,
(2016) bahwa ratio tanaman yang
ditumpangsari menentukan nilai agresivitas,
pada 75% kacang hijau dan 25% jagung
maka agresivitas kacang hijau 4,52
sebaliknya 25% jagung dan 75% kacang
hijau maka agresivitas jagung sebesar 4,30.
Dilaporkan oleh Cui et al., (2017), perakuan
ratio tanaman jagung dan kedelai dengan
ratio 2 : 2 dan 1 : 1 di daerah Ya’an dan
Lezhi di China menunjukkan tanaman
jagung lebih agresif dibandingkan dengan
kedelai.

TUMPANGSARI TANAMAN
DIBERBAGAI NEGARA

Dalam rangka meningkatkan hasil
tanaman persatuan luas dan persatuan waktu
telah banyak dilakukan penelitian tanaman
pangan dengan tanaman pangan (Pasau et
al., 2008 dan Xiao et al., 2010), tanaman
pangan dengan hortikultura ( Guldan and
Martin, 1996 dan Zhou et al, 2013) serta
tanaman hotikultura dengan hortikultura
Brinta and Seran, 2012 dan Liu et al., 2014).
Negara yang melakukan riset tumpangsari
serta jenis tanaman yang ditumpangsari
dapat di lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbedaan Sistem Tumpangsari di Berbagai Negara

Sistem tumpangsari

Negara -
g Jenis Tanaman

Reference

Amerika Serikat ~ Legum + Cabe

Guldan dan Martin (1996)

Amerika Serikat ~ Snap Pea + Cabe

Guldan dan Martin (1998)

India Cabe + French bean

Anita et al., (2001)

Banglades Mustard + bawang merah +bawang putih Sarker et al., (2007)
Indonesia Jagung + Kacang Tanah Pasau et al., (2008)

Iran Jagung + kacang tunggak Dahmardeh et al., (2009)
Cina Padi + kacang hijau Xiao et al., (2010)

Nigeria Okra (timun+melon+labu sebagai mulsa)

Akintoye et al., (2011)
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Banglades Cabe+bawang merah Brinta dan Seran (2012)
Mesir Tomat+bawang putih Dahlia et al., (2012)
Cina Gandum+ Bawang Putih Zhou et al., (2013)
Banglades Cabe+ Labu Alom et al., (2014)
Cina Tomat + bawang putih Liuetal., (2014)
Thailant Jagung + legums Polthane dan Vidhaya
Trelo., (2015)
Iran Cammon bean + Dill (adas manis) Weisany et al., (2015)
Cina Legum Vicia faba + Hordeum vulgare Bahadur et al., (2019)

KEUNTUNGAN TUMPANGSARI
TANAMAN LEGUM DENGAN NON
LEGUM

Matusso et al (2014) bahwa
tumpangsari tanaman dengan tanaman
legum memiliki kemanfaatan bahwa fiksasi
kritis N biologis dan jumlah N yang
ditransper ketanaman non polong serta dapat
meningkatkan nisbah kesetraan lahan.
Tanaman cover crop dengan tanaman abaca
dapat meningkatkan kandungan N pada jaringan
tanaman dan parsentase N tanah (Armecin, et al
., 2005). Ghosh et al., (2006) bahwa
tumpangsari  tanaman  legum  dengan
tanaman sorgum pada 60 hari setelah
tanaman dapat meningkatkan fotosintesis ,
kandungan klorofil serta biomasa mikroba
dibandingkan sorgum yang ditanam secara
monokultur.  Intercropping tanaman pea
dengan tanaman garlic, turnip dan caulifloris
hasil terbaik vyaitu tanaman pea+garlic
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
sedangkan keuntungan tertinggi yaitu pea+
cauliflower dikuti dengan pea+garlic (Qasim
etal., 2013).

Dengan penanaman tanaman legum
maka dapat mengotimalkan pemakaian
pupuk N dibandingkan tanpa tanaman
legum. Hasil Peneltian Tang et al., (2018)
dengan penanaman intercropping kacang
panjang dengan bawang putih maka dapat
meningkatkan penyerapan N pada tanaman
pada tanaman bawang putih sebesar 47,2%
dibanding monokultur 31,9%.

Armecin et al., (2005) penanaman
berbagai jenis LCC pada tanaman Abaca
dapat meningkatkan parameter tumbuh
abaca yaitu panjang tangkai, lingkar batang
dan panjang daun dibandingkan Kotrol,
dengan hasil terbaik dengan CM, diikuti
oleh CP dan D. ovalifolium.Verret et al.,
(2017), penaman legum CP bersamaan
dengan jagung dapat mengefisienkan dalam
pengendalian gulma dan tanpa mengurangi
hasil panen. Hasil riset tumpangsari tanaman
legum dengan berbagai tanaman pangan dan
hortikultura pada berbagai negara dapat
meningkatkan performance tanaman
penyerapan N serta nisbah kesetaraan lahan
Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh Tumpangsari tanaman legum dengan berbagai tanaman terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil di kaji di beberapa negara

Study/peneliti, Tanaman Tanaman

. Outcome/hasil
Negara Utama Tumpang sari
Guldan and Tiga Cabe Meningkatan penyerapan N pada
Martin (1996), legum tanaman cabe, dan berat kering cabe
USA dengan jenis legum terbaik Vicia

villosa. dibanding Medico truncaluta
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dan lens culinaris)

Jellum and Kuo  Jagung
(1997), USA

Alfafa

Meningkatkan bomassa jagung serta
penyerapan N pada tanaman jagung
dibandingkan monokultur.

Polthanee and Jagung
Vidhya Trello
(2003), Thailant

Kacang tanah,
kadelai dan
kacang hijau

Meningkatkan kandungan klorofil
kacang tanah pada umur 75 hst dari
0,541 menjadi 1,207 mg/g akan tetapi
menurun pada kedelai dan kacang
hijau.

Ghost et al., Kedelai Sorgum Meningkatkan NKL bila di beri

(2006), India perlakuan NPK+ pupuk organik
dengan perbandingan 1,19 dengan
NPK dan 1,3-1,33 kombinasi
NPK+organik

Fan et al., Kacang  Jagung dan Bahwa tumpangsari kacang

(2006), China faba gandum faba/jagung dapat  meningkatkan
fiksasi N udara dari tanaman tetapi
tidak pada gandu/kacang faba.
Aplikasi pupuk N dapat menurunkan
fiksasi N

Guldan and Snap Cabe Tidak memberikan keuntungan di

Martin (2007), Peas banding monokultur di Nort Central

USA (Pisum New Mexico

sativum)

Fan et al., Faba
(2006), China Bean

Pasau et al., Kacang
(2008), Tanah
Indonesia

Sharma and Jagung
Chandra (2013),

India

Qasim et al., Pea
(2013), Pakistan

Hossein Pour et Kacang
al., (2016), Iran  Hijau

Machiani et al., Kacang
(2019), Iran buncis

Jagung,gandum

Jagung

Kacang arab,
kacang tanah,
lentil dan pea
Bawang putih,
lobak dan
bunga kol

Jagung
Dragonhead,

Fennel (sejenis
sawi)

Aplikasi 15N label dapat
meningkatkan efisiensi  penggunaan
N.

Pergeseran jenis gulma dari gula
berdaun sempit menjadi gulma
berdaun lebar

Intercropping jagung dan jenis legum
dapat menekan populasi dan biomasa
gulma.

Tidak menurunkan hasil pea tetapi
mengurangi  hasil bawang putih
65,8%, 29,1 % lobak dan 28% bunga
kol. Intercropping ini meningkatkan
pendapatan bersih.

Meningkatkan kualitas Dragonhead
dan fennel dengan rato buncis,
Dragonhead dan fennel) yaitu 2:4:2
dibanding ditanaman secara
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Gulwa et al, 5 jenis Grass

(2017),  Sauth legum

Africa

Du et al, Kedelai Jagung
(2019), China

Lenka et al, Kedelai Gandum
(2019), India

Chen et al, Jagung Kedelai
(2019), China

Song et al, Walnut Ubi jalar

(2020)

monokultur.

Perlakuan 4 jenis legum ( L.
Cornicultus; T. Refens; T.
Resculasum dan L. Cuneata )di
intercropping dengan Grass pada 4
musim dihasilkan jenis L.cuneata
menghasilkan berta kering tanaman
terbaik pada musim panas.
Penyerapan N fiksasi pada kedelai
lebih  tinggi pola tumpangsari
dibandingkan monokultur.

Aplikasi 15N label dapat
meningkatkan penyerapan N label 13-
40% dan dapat mempertahankan
kesuburan tanah.

Aplikasi 15N label pada intercropping
jagung  dengan  kedelai  dapat
meningkatkan penyerapan N tanaman
44,75%, residu ditanah 26,79 dan
hilang 28,48% dibanding ditanaman
secara monokultur.

Jarak tanam dan populasi tanaman per
meter berpengaruh tehadap hasil dan
fotosintesis tanaman dengan
kerapatan 12 tanaman/m2 dan jarak
0,25n.

NISBAH KESETRAAN LAHAN (NKL)
TUMPANGSARI TANAMAN LEGUM
DAN NON LEGUM

Dengan pola tanam tumpangsari
hasil beberapa riset diseluruh dunia
menunjukkan bahwa intercropping tanaman
legum dengan non legum  dapat
meningkatkan nisbah kesetraan lahan Tabel
3. Ofori and Sterm (1987), jagung dengan
kacang tanah, cowfea, pengeon pea dan

kedelai dengan LER 1,3; 1,55; 1,74 dan

1,24.

Hasil penelitain dengan komposisi
populasi kacang tanah dan jagung dapat
mempengaruhi LER dan dominasi jenis
gulma utama tanaman tumpangsari.
Komposisi populasi 75% kacang tanah dan
25% jagung memberikan nilai LER tertinggi
yaitu 1,26, pada akhir penelitian populasi
gulma bergeser dari jenis rumputan dan teki
selanjtnya didominasi gulma berdaun lebar
(Pasau, et al.,2008).
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Tabel 3. Tumpangsari tanaman legum dengan berbagai tanaman pangan dan hortikultura
terhadap nisbah kesetaraan lahan

Sistem Perlakuan Nisbah
Tumpanasari Terbaik Kesetaraan Negara Referensi
pang Lahan/NKL
Ratio . Bulson et al.,
Bean +Gandum (75%:75%) 1,29 Inggris (1997)
Populasi 100%
Kacang babi + sesuai anjuran 14 Inaaris Haymes and Lee
Gandum bean dan ’ 99 (1999)
gandum 50%
fa:]z%urge(dlﬁg?ng Tumpangsari Polthanee and
! kacang tanah 1,66 Thailant Vidhya Trello.,
dan kacang dan kagung (2003)
hijau) + jagung '
. NPK +Pupuk . Ghost et al
Kedelai+sorgum Organik 1,33 India (2006)
Ratio 25% Zalfarian et al
Kedelai +jagung gandum dan 1,64 Iran (2007)
75% kedelai
Kedelai + Ratio jagung . Mudita et al
jagung dan kedelai (4:4) 1,24 Zimbabwe (2008)
Kacang Ratio jagung Bildirici, et al
pelari+jagung 50% 1775 Turkey (2009)
Kacang Perbadingan 100 226 Iran Darmadeh et al.,
tunggak+jagung : 100 ’ (2009)
. Ratio alfafa . Zhang et al.,
Alfafa+jagung jagung (5:2) 1,24 Cina (2011)
Jagung + kacang Populasi dan 2,61 Iran
hijau ratio (25% Hossein Pour et
Jagung : 75%K. al., (2016)
Hijau )
Kedelai+jagung 15N label 1,85-2,20 Cina Chen atal.,
’ ’ (2019)
Penyerapan hara .
Kedelai+jagung dan defoliasi 1,69-1,77 Cina él(;ll:;a)lza’ etal,
daun jagung '
KESIMPULAN dengan  hortikultura  maupun  sesama
tanaman  hortikultura. Tumpangsari
Pengaruh tumpangsari pada tanaman tanaman legum dan non legum dapat

dapat di

lihat dari agresifitas tanaman,

meningkatkan pertumbuhan tanaman non

nisbah kesetraan lahan dan nisbah waktu
pemanfaatan lahan. Tumpangsari tanaman
telah dilakukan diberbagai negara dengan
melakukan sesama tanaman pangan, pangan

legum, penyerapan N tanaman, mengurangi
gulma serta dapat meningkatkan nisbah
kesetraan lahan dibandingkan dengan sistem
tanam monokultur.
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